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ABSTRAK

Permasalahan dalam Penelitian ini yaitu proses pembelajaran
yang berlangsung selama ini masih berpusat pada pendidik atau
(Teacher Centered), guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab
dan diskusi untuk menyampaikan materi pelajaran di kelas. Penelitian
ini bertujuan adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
picture and picture terhadap hasil bealajar pada peserta didik kelas IV
SDN 18 Way Serdang Mesuji. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah“Apakah model pembelajaran koperatif picture
and picture berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas
IV SDN 18 Way Serdang Mesuji?”

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasy
Eksperimental  Design  Penelitian ini  Menggunakan teknik
pengumpulan data Tes,observasi, wawancara dan dokumentasi.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Postest
Control Group Design. Populasi Sampel kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah kelas 1V A yang berjumlah 30 siswa, sedangkan
kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas 1V B dengan
jumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel teknik yang digunakan
yaitu Purposive. Sampling. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrument penilaian berupa lembar soal. Teknik
Analisis Data yang digunakan vyaitu: Uji - Normalitas, Uji
Humogenitas, Uji Normal:Gain dan Uji Hipotesis.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa ada
pengaruh hasil belajar IPS menggunakan model pembelajaran Picture
And Picture kelas IV SD N 18 Way Serdang Mesuji dari pada
pembelajaran kooperatif Student Facilitator And Explaining.
Berdasarkan analisis uji t demikian nilai Signifikansi =0,012<0,05
maka dapat di simpulkan HO di tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
Picture And Picture terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N 18
Way Serdang Mesuji.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Picture And Picture, Hasil
Belajar.



ABSTRACT

The problem in this research is that the learning process that has been
taking place so far is still teacher centered, the teacher uses the
lecture, question and answer and discussion methods to convey the
subject matter in class. This study aims to determine the effect of the
picture and picture learning model on learning outcomes in class 1V
students at SDN 18 Way Serdang Mesuji. The formulation of the
problem in this study is "Does the picture and picture cooperative
learning model affect the social studies learning outcomes of class IV
students at SDN 18 Way Serdang Mesuji?"

This research is a quantitative research type Quasy Experimental
Design This research wuses data collection techniques Tests,
observations, interviews and documentation. The design used in this
study is the Pretest-Postest Control Group Design. The sample
population for the experimental class in this study was class IV A with
a total of 30 students, while the class selected as the control class was
class IV B with a total of 30 students. The sampling technique used is
purposive sampling. In this study, researchers used an assessment
instrument in the form of a question sheet. The data analysis
techniques used are: Normality Test, Humogenity Test, Normal Gain
Test and Hypothesis Test.

The results of the research that has been carried out show that there is
an effect.of IPS learning outcomes using the Picture And Picture
learning model.for_class 1V.SD N 18 Way Serdang Mesuji_from-the
Student Facilitator And Explaining cooperative learning. Based on
the analysis of the t.test, the significance value.=10.012 <0.05, it can
be concluded that HO is rejected and Ha is accepted. So it can be
concluded that there is an influence of the Picture And Picture
cooperative learning model on social studies learning outcomes for
fourth grade students at SD N 18 Way Serdang Mesuiji.

Keywords: Picture And Picture Learning Model, Learning
Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Ini adalah bagian yang sangat penting dari penelitian ilmiah,
karena judul ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang keseluruhan isi dengan judul penelitian ilmiah penulis
membahas dalam skripsi ini adalah “Pegaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Picture and Picture terhadap Hasil Belajar IPS siswa
kelas TV di SDN 18 Way Serdang Mesuji”.

Untuk menghilangkan salah satu makna dalam memahami
maksud dari judul karya ini, penulis terlebih dahulu menjelaskan
beberapa istilah utama yang terkandung dalam judul tersebut. Hal
ini dimaksudkan tidak hanya untuk mempermudah pemahaman,
tetapi juga untuk mengarahkan pada pemahaman yang jelas sesuai
dengan keinginan penulis. Berikut dapatdi jelaskan beberapa
istilah yang terkandung dalam judul.

Pembelajaran  kooperatif dikenal dengan pembelajaran
secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.*

Selain+permasalahan itu, terdapat hasil belajar IRS+~yang
masih rendah karena.siswa masih terdap kesulitan.seperti yang di
hadapi peserta didik yaitu peserta didik menganggap bahwa
pelajaran IPS adalah sebagai pelajaran yang menghafal saja. Saat
proses pembelajaran guru kurang memberikan contoh atau bukti
nyata terkait dengan materi perkembangan macam-macam model
pembelajaran, peserta didik hanya di ajak untuk membayangkan
apa yang sudah di sampaikan oleh pendidik.

Model pembelajaran picture and picture merupakan suatu
model pembelajaran menggunakan gambar dan dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini

'H. Ali Mudlofir, dkk, Dessin pembelajaran inovatif, ( Rajawali : Pers
2017)h.121



mengandalkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
belajar, peserta didik lebih aktif dan mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru sehingga akan memenuhi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai (KKM). Dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat mengatasi
permasalahan hasil belajar peserta didik yang masih rendah.

Peranan model pembelajaran dalam proses belajar dan
mengajarmerupakan satu kesatuan yang tidak dapat di pisahkan di
dunia pendidikan. Model pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar.?

Jadi, yang penulis maksud dari judul skripsi tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Koperatif Picture and Picture
terhadap Hasil Belajar Hasil Belajar IPS Kelas IV SD/MI
(Penelitian pada Siswa Kelas IV Di SDN 18 Way Serdang
Mesuji) adalah untuk melakukanya sebuah hasil penelitian terkait
pengaruh model pembelajaran koperatif Picture and Picture
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD/MI.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa untuk meningkatkan kualitas masyarakat
Indonesia ~ dan.  mewujudkan - pembangunan  nasional.
Bertambahnya . sarana pendidikanseperti gedung, sekolah
merupakan bukti bahwa pendidikan merupakan hal yang paling
penting dalam proses pembangunan. Pendidikan dalam ajaran
islam sangat mementingkan pendidikan dan ilmu pengetahuan,
bahkan ia mendorong pemeluknya supaya mencari ilmu
pengatahuan kapan dan di mana pun. la juga menempatkan pakar
ilmu pengetahuan pada peringkat yang tinggi (al-Bagarah/2:31-
32; Fathir/35:28; al- Zumar/39:9; al-Mujadalah/58:11 dan al-
‘Alag/96: 1-5). Sejarah Islam mencatat betapa sungguh-

%Fibria Angraini, pengunaan media pembelajaran untuk meningkatkan
Kualitas belajar mahasiswa (Yogyakarta : Prosiding seminar nasional sains Vol,1(1)
534-540 SINASIS, 2020)him.535



sungguhnya umat Islam zaman klasik mencari dan
mengembangkan ilmu pengetahuan. Konon kabarnya Khalifah al-
Makmun sendiri berkenan membayar jasa penerjemah dengan
emas yang sama beratnya dengan buku yang diterjemahkan. Jasa
kaum musliminlah yang mengembangkan ilmu spekulatif dari
Yunani, yang dicontohkan sebagai taman yang subur penuh
dengan bunga-bunga indah namun tidak banyak berbuah, kaya
akan filsafat dan sastra tetapi kurang teknik dan teknologi,
akhirnya menjadi sebuah ilmu berdasarkan empiris Jabir bin
Hayyan. metode eksperimen. (A.Baiquni,1983:12).
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Artinya: “Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai) atau
orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau
yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang
kelima maka kamu akan celaka.” (HR Baehaqi)

Maodel pembelajaran kooperatif sering disebut dengan
pembelajaran secara berkelompok yang menuntut peserta didik
agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas, pembelajaran
kooperatif ini merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan
cara-membentuk kelompok-kelompok kecil agar saling bekerja
sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran.

Model pembelajaran keperatif Picture and-Picturesmerupakan
suatu model pembelajaran menggunakan gambar dan dipasangkan
atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini
mengandalkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
belajar, peserta didik lebih aktif dan mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru sehingga akan memenuhi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai (KKM). Dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat mengatasi
permasalahan hasil belajar peserta didik yang masih rendah.

Berdasarkan pra penelitian pada hari Senin 14 September
2021, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sunarto
selaku wali kelas IVA di SDN 18 Way Serdang Mesuji untuk
mengetahui masalah apa yang terjadi di kelas IV A. Menurut hasil



wawancara proses pembelajaran yang berlangsung selama ini
masih berpusat pada pendidik atau (Teacher Centered), guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi untuk
menyampaikan materi pelajaran di kelas.* Peneliti ingin
menambah wawasan atau pengetahuan yang di miliki pendidik
tentang berbagai macam model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran juga menjadi salah satu karena
menciptakan pembelajaran yang menarik, kreatif, aktif, dan
inovatif itu menantang. Sehingga peneliti akan menambah
penggunaan model pembelajaran yang akan di gunakan.
Disamping itu peneliti akan memberikan ruang kepada peserta
peserta didik agar peserta didik mengungkapkan pendapatnya
sehingga tidak bergantung pada penjelasan yang diberikan
pendidik.

Selain permasalahan itu, terdapat kesulitan lain seperti yang di
hadapi peserta didik yaitu peserta didik kurang tertarik dengan
mata pelajaran IPS, maka dari itu dalam proses pembelajaran
kurangnya guru memberikan contoh atau bukti nyata terkait
dengan materi perkembangan model-model pembelajaran, peserta
didik sering kali di ajak untuk membayangkan apa yang sudah di
sampaikan oleh pendidik. Di. peroleh data nilai ulangan harian
peserta didik mata pelajaran IPS, dapat di lihat pada tabel berikut :

*Sunarto. Wawancara Kepada Bapak Wali Kelas 1V di SDN 18 Way Serdang
Mesuji, hari senin 14 September 2021
Sumber: Nilai hasil ulangan harian pelajaran IPS kelas IV SDN 18 Way
Serdang Mesuji.



Tabel 1
Data Hasil Ulangan Harian Peserta Didik
Kelas IV SDN 18 Way Serdang Mesuji 2020/2021

Kelas Jumlah Peserta
Nilai IVA IVB Didik
80-100 5 3 8
70-79 8 10 18
60-69 15 11 26
50-59 4 4 8
Jumlah 30 30 60

Berdasarkan tabel diatas, Ketuntasan hasil belajar bahasa
Indonesia di SDN 13 Way Serdang Mesuji memiliki nilai KKM
75. Nilai hasil ulangan harian peserta didik kelas IV kelas A dan B
di SDN 13 Way Serdang Mesuji menunjukkan bahwa peserta
didik yang memenuhi nilai KKM hanya 26 peserta didik,
sedangkan peserta didik yang dibawah KKM adalah 34 peserta
didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas IV A dan 1V B di SDN 18 Way Serdang Mesuji masih
rendah.

Upaya yang dapat: dilakukan -« untuk  menyelesaikan
permasalahan diatas salah satunya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran. Pendidik harus memilih. model pembelajaran
yang sesuai denganmateri yang diajarkan..agar memperbaiki
kurangnya hasil belajar IPS*(limu Pengetahuan Sosial).

Model pembelajaran koperatif sering juga di sebut model
pembelajaran yang berkelompok yang dapat membuat peserta
didik akan jauh lebih aktif, saling bekerja sama, betinteraksidan
bertukar pikiran.* Sehingga dapat diterapkan untuk meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar. Peneliti tertarik untuk meneliti
proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran mata pelajaran IPS
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui
mode; pembelajaran koperatif Picture and Picture pada peserta
didik kelas IV SDN 18 Way Serdang Mesuji.

*Talizaro Tafano, Jurnal Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta : Study
Program Of Chritian, Stt Kadesi, 2018)HIm.103



Model pembelajaran yang akan peneliti terapkan yaitu model
pembelajaran kooperatif Picture and Picture. Model pembelajaran
koperatif Picture and Picture ini dianggap tepat karena
merupakan model pembelajaran kooperatif sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik serta dapat membangun
ketertarikan bagi peserta didik dalam belajar. Hal ini diharapkan
dapat mengatasi apa yang terjadi SDN 18 Way Serdang Mesuji
kelas IV khususnya mata pelajaran IPS yang masih rendah
ketuntasan hasil belajarnya. Penggunaan model pembelajaran
yang tepat akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran kooperatif sering disebut dengan
pembelajaran secara berkelompok yang menuntut peserta didik
agar lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas, pembelajaran
kooperatif ini merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan
cara membentuk kelompok-kelompok kecil agar saling bekerja
sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran. Dengan bekerja secara
kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka peserta didik
dengan struktur kelompok-kelompok kecil akan mengembangkan
ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan
sangat bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah.

Belajar secara kooperatif dapat menguntungkan peserta didik
karena mereka yang berkemampuan-rendah_bekerja bersama dan
dibantu peserta didik yang pintar yang dapat menjadi tutor bagi
yang berkempuan rendah. Model pembelajaran kooperatif dapat
diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Peneliti tertarik untuk meneliti proses pembelajaran yaitu proses
pembelajaran mata pelajaran IPS yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran
kooperatif pada peserta didik kelas IV SDN 18 Way Serdang
Mesuiji.

Model pembelajaran yang akan peneliti terapkan yaitu model
pembelajaran Picture and Picture. Model pembelajaran Picture
and Picture ini dianggap tepat karena merupakan model
pembelajaran kooperatif yang menggunakan model gambar



sehingga dapat menarik perhatian peserta didik serta dapat
membangun ketertarikan bagi peserta didik dalam belajar.

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu
model pembelajaran menggunakan gambar dan dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini
mengandalkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
belajar, peserta didik lebih aktif dan mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru sehingga akan memenuhi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai (KKM). Dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat mengatasi
permasalahan hasil belajar peserta didik yang masih rendah.

Model pembelajaran dikenal sebagai rangkaian penyajian
mengajar yang meliputi beberapa aspek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran sehingga yang seharusnya dapat
dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kali di abaikan. Tidak
dimanfaatkannya model pembelajaran dalam proses pembelajaran,
pada umumnya disebabkan berbagai alasan, misalnya waktu
persiapan mengajar yang sangat terbatas atau terlalu singkat, sulit
mencari model nya yang tepat, kurang wawasan seorang guru, dan
berbagai macam alasan lainya. Hal tersebut tidak mungkin
muncul apabilapengetahuan akan ragam model, karakteristik, dan
kemampuanmasing-masing di ketahui ‘oleh para pengajar. Model
sebagai “rangkaian penyajian mengajar berkembang _dengan
demikian pesatnya. Ragam dan jenis model pun cukup banyak,
sehingga dapat~di~manfaatkan sesuai demgan kondisi, waktu,
keuangan, materi yang akan disampaikan.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
di ajarkan. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua
kata yang membentuknya yaitu “hasil dan belajar”.pengertian
hasil menunjukan pada suatu perolehan akibat dilakukanya suatu
aktifitas atau proses yang mengakibatkan perubahan input secara
fungsional, sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan
adanya perubahan prilaku pada individu yang belajar.’

>Anggraini Fitrianingtyas, Peningkatan Hasil Belajar IPA, Jurnal Mitra
Pendidikan, Vol.1.No.6. (Agustus 2018)710.



Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Picture
And Picture terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN
18 Way Serdang Mesuji Pada Mata Pelajaran IPS di SDN 18 Way
Serdang Mesuji”.

C. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan di

atas, maka dapat di idektifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Hasil belajar IPS yang rendah

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang optimal

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru

4. Model pembelajaran kooperatif picture and picture
sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
IPS

D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dengan menyesuaikan
tingkat Kkesulitan penelitian, maka penelitian membatasi
permasalahan sebagai fokus peneliti, yaitu:

1. Penggunaan model - pembelajaran kooperatif Picture and
picture.

2. Pengaruh_ menggunakan _medel “pembelajaran kooperatif
Picture "and" picture pada hasil belajar IPS meliputi ranah
kognitif.

3. Hasil belajar IPS terkait materi perbedaan suku, budaya,
agama beserta tempat ibadahnya yang masih rendah.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah model pembelajaran koperatif picture and picture
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas 1V
SDN 18 Way Serdang Mesuji?”



F. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap hasil
belajar pada peserta didik kelas IV SDN 18 Way Serdang Mesuji.

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan yang bernilai manfaat
praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1 Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah ilmu
pengetahuan, sehingga dapat memotivasi diri dalam
meningkatkan keaktivan dan kreativitas peserta didik serta
dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada bangku
perkuliahan.

2 Bagi peserta didik yaitu dapat memanfaatkan Model
Pembelajaran  Koperatif ~ Picture And Picture untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pelajaran
IPS.

3 Bagi pendidik vyaitu dapat memperbaiki proses belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan_kreatif sehingga dapat
mewujudkan sistem pembelajaran’ yang baik dan optimal.
Serta dapat meningkatkan hasil belajar ‘peserta didik melalui
Model:Rembelajaran Koperatif Picture And Picture tersebut.

4. Bagi sekolah yaitu hasil penelitianini diharapkan mampu
memberikan“bantuan yang. baik pada-sekolah“dalam rangka
perbaikan proses belajar mengajar khususnya pada
pembelajaran IPS.

H. Kajian Penelitian yang Terdahulu Yang Relevan
Seorang peneliti sebelum melakukan kegiatan penelitian,
peneliti ini sudah menelusuri beberapa hasil penelitian yang
sudah di dapatkan yang memiliki keterkaitan dengan yang
peneliti lakukan pada saat ini. Ada beberapa contoh judul
penelitian terdahulu yang sudah ada yang juga memiliki
keterkaitan dari segi permasalahan yaitu mencari tahu tentang



hubungan dan pengaruh akan tetapi obyek dan sasaranya yang

jauh berbeda. Penelitian itu sebagai beriku:

1. Jurnal “Model Pembelajaran Picture And Picture
Berpengaruh Terhadap kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD Gugus Budi Utomo”.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa berdasarkan hasil
analisis uji-t diketahui terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berfikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPS
siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Picture
And Picture dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD
Gugus Budi Utomo Denpasar Timur Tahun Ajaran
2013/2014, dengan nilai rata-rata kelompok eksperimen
lebih tinggi dari pada kelompok kontrol (79,29>74,06) dan
hasil analisis uji-t diketahui thiwung= 2,02>tapei(4=0,05,61) = 2,00.
Dengan demikian disimpulkan bahwa model pembelajaran
Picture And Picture berpengaruh terhadap kemampuan
berfikir Kreatif siswa dalam pembelajaran IPS siswa kelas V
SD Gugus Budi Utomo Denpasar Timur Tahun Ajaran
2013/2014.

2. Jurnal ‘pengaruh model pembelajaran picture and picture
terhadap ketrampilan  menulis wacana narasi _peserta didik
kelas iv semester i tahun pelajaran 2013/2014 di gugus VII
kecamatan sukasada”. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa peserta didik yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran picture and picture dan kelompok
peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
konvensional dengan nilai thiyng Sebesar 4,5 dan tipe = 2,021
maka thiung lebih besar dari t,e. Berdasarkan hasil peneltian
dapat disimpulkan bahwa kelompok peserta didik yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran picture and picture
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional model pembelajaran kooperatif dikenal dengan
pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
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anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen.® Pembelajaran  kooperatif
merupakan salah satu pembelajaran efektif dengan cara
membentuk kelompok kelompok kecl agar saling bekerja
sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran.® Pembelajaran
kooperatif adalah sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan
sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang terstruktur.

3. Jurnal “pengaruh model pembelajaran colek pipi
(cooperative learning picture and picture) terhadap motivasi
dan hasil belajar ipa peserta didik kelas viii smp
muhammadiyah rambah kabupaten rokan hulu tahun
pembelajaran 2014/2015”. berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata persentasi motivasi belajar
peserta didik sesudah menggunakan model pembelajaran
picture and picture sebesar 78,53. Nilai rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen adalah 80,57 dan kelas kontrol
76,28. hasil pengujian hipotesis thiung>tape, Menunjukkan
terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture
terhadap hasil belajar ipa peserta didik.

Sama dengan penelitian’ yang akan' peneliti gunakan dengan
penelitian yang dilakukan oleh kesatu peneliti diatas tergolong
penelitian kuantitatif, namun ada perbedaan pada kelas control
menggunakan model.pembelajaran Student Facilitator andsExplaining
dan tempat penelitiannya yang berbeda yakni penelitian ini dilakukan
di SDN 18 Way Serdang Mesuiji.

Tukiran Taniredja, dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 55.
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A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran
secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya
terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.” Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
pembelajaran efektif dengan cara membentuk kelompok-
kelompok kecl agar saling bekerja sama, berinteraksi, dan
bertukar pikiran.® Pembelajaran kooperatif adalah sistem
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam
tugas-tugas yang terstruktur.

Pembelajaran kooperatif sesuai fitrah manusia sebagai
makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang
lain. Mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama;
pemberian  tugas, dan rasa *senasib.*Manusia memiliki
kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya.

Sesuai dengan.firman Allah SWT (QS. Al-Hujurat : 13)
sebagai berikut:

ité,uw{,g_.u}j@,;gwjﬁa} ;’ i
33)‘-*-’

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

\

;

"Tukiran Taniredja, Ibid.hIm55.

®Retno Setya Utami, Kuantitatif, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Picture And Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa IPS Pada Peserta Didik,
(Lampung : 2018)him.15

13
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saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
)’9

lagi Maha Mengenal .

Berdasarkan  beberapa  definisi  diatas  dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam
kelompok-kelompok  kecil, yang anggotanya bersifat
heterogen, kegiatan pembelajaran secara berkelompok ini
dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Johnson & Johnson menyatakan bahwa tujuan pokok
belajar kooperatif ialah memaksimalkan belajar peserta didik
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik
secara individu maupun secara kelompok. Karena peserta
didik bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinya
dapat memperbaiki hubungan di antara para peserta didik
dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan,
mengembangkan  ketrampilan proses kelompok: dan
pemecahan masalah.'

Belajar kooperatif. dapat mengembangkan  kohesi
sosial siswa adalah penting. Diharapkan melalui
pembelajaran kooperatif, generasi baru akan muncul dengan
prestasi..akademik yang.luar biasa,dan ikatan sosial yang
kuat.™ "Struktur tujuan kooperatif terjadi jika peserta didik
dapat mencapai tujuan mereka hanya jika peserta didik lain
dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan itu.
Tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting,
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.*?

° Retno Setya Utami ,lbid,HIm,15
0Retno Setya Utami Ibid, him.16
“Nur Ainun Lubis, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Jurnal As-

Salam, Vol.1(1), (2018).97

20p.cit, him.17
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah
tercapainya hasil belajar peserta didik dan dengan bekerja
sama dalam proses pembelajaran akan membentuk karakter
peserta didik yang mempunyai solidaritas terhadap sesama.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam
pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif.™
Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Menyampaikan|Guru menyampaikan tujuan
tujuan dan memotivasi |pelajaran yang akan dicapai pada
peserta Didik kegiatan pelejaran dan menekankan
pentingnya  topik yang akan
dipelajari dan memotivasi peserta
didik belajar

Tahap 2 Guru _menyajikan informasi atau
Menyajikan informasi © Imateri kepada peserta didik dengan
jalan demonstrasi atau

melalui bahan bacaan

Tahap 3 Guru menjelaskan. kepada peserta

Mengorganisasikan didik bagaimana caranya

peserta ke dalam membentuk“kelompok belajar dan

kelompok-kelompok  |membimbing setiap kelompok agar

Belajar melakukan transisi secara efektif]
dan efisien

Tahap 4 Membimbing |Guru  membimbing  kelompok-
kelompok bekerja dan |kelompok belajar pada saat mereka
Belajar mengerjakan tugas mereka

BHasanah  Zuriatun,Model  Pembelajaran  Kooperatif =~ Dalam
Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa, Jurnal Study Kemahasiswaan, VVol.1.No.1.
(April 2021)3.
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Tahap 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah

dipelajari atau
masing-masing kelompok]

mempresenta hasil kerjanya
Tahap 6 Memberikan |Guru mencari cara-cara  untuk

Penghargaan menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan
Kelompok

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah
diawali guru menyampaikan tujuan pelajaran, kedua guru
menyajikan materi, ketiga guru menjelaskan bagaimana cara
membentuk peserta didik kedalam kelompok-kelompok
belajar, keempat guru membimbing kelompok-kelompok
untuk bekerja dan belajar, kelima menganalisis dan
mengevaluasi  langkah-langkah ~ model  pembelajaran
kooperatif yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi
mengembangan kemampuan anak belajar dalam bentuk
berkelompok.

B. Model PembelajaranPicture And Picture
1. Pengertian Model Pembelajaran Picture And Picture
Picture and picture merupakan model pembelajaran
yang kooperatif atau mengutamakan adanya kelompok-
kelompok dengan  menggunakans,, media gambar yang
dipasangkan atau diurutkan'menjadi urutan logis. Pada model
ini peserta didik diajak secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan interaksi diantara mereka agar bisa saling
asah, saling asih dan saling asuh. Dan model ini memiliki
karaketristik yang inovatif, kreatif, dan tentu saja sangat
menyenangkan.*
Picture and picture merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang mengandalkan gambar sebagai
media dalam proses pembelajaran, gambar-gambar ini

YEny Utami, Kuatitatif, Penggunaan Model Pembelajaran Picture And
Picture Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematik
(Boyolali :2018)HIm.12
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menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Gambar
sangat penting digunakan untuk memperjelas pengertian.
Melalui gambar, peserta didik mengetahui hal-hal yang belum
pernah dilihathnya.Gambar dapat membantu guru mencapai
tujuan instruksional karena selain merupakan media yang
murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik.Selain itu pengetahuan dan
pemahaman peserta didik menjadi lebih luas, jelas dan tidak
mudah dilupakan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture
adalah pembelajaran berkelompok yang mengutamakan
gambar dalam proses pembelajarannya dan peserta didik
dilatih berfikir secara logis dan sistematis.

Langkah-langkah Penerapan Model Picture and Picture
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan
model picture and picture adalah sebagai berikut:*®

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menyajikan materi sebagai pengantar

3. Guru menunjukkan/memperlinatkan  gambar-gambar
kegiatan berkaitan .dengan materi

4. Memasang/-mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis

5. Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar
tersebut

6. Dari alasan/ urutan gambar tersebut guru memulai
menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai

7. Kesimpulan

Membantu dalam proses pembuat kesimpulan

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif

adalah guru menyampaikan kompetensi dasar, menyajikan
materi, guru menunjukkan gambar, guru menunjuk/

Retno Yusniarti,Ibid, him 16
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memanggil peserta didik secara bergantian untuk
mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis, guru
menanyakan alasan dasar pengurutan gambar tersebut, dari
alasan/gambar guru menanamkan konsep materi yang
diajarkan, membuat kesimpulan bersam-sama.

3. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture

d. Kelebihan model pembelajaran picture and picture adalah

sebagai berikut:

a) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing
siswa

b) Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis

c) Siswa dibantu belajar berpikir berdasakan sudut
pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan
kebebasan siswa dalam praktik berpikir

d) Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembagkan

e) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan
kelas

D. Kekurangan model pembelajaran Picture And Picture
antara lain adalah sebagai berikut:
a) Memakan banyak waktu
b) Membuat sebagian siswa pasif
c) Munculnya kekhawatiran akan-terjadi kekacauan di
kelas
d) "Adanya beberapa‘siswa tertentu terkadang tidak senang
jika disuruh bekerja sama dengan yang lain
e) Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya
yang cukup memadai. *°
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran picture and picture, kelebihannya melatih
peserta didik untuk berfikir logis dan sistematis,
kekurangan nya memakan banyak waktu, membutuhkan
fasilitas, alat dan biaya yang tidak sedikit.
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4. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

1 Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining
Model pembelajaran  student facilitator and
explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
materi.'® Dalam pembelajaran ini menekankan pada
bagaimana guru mampu menyajikan atau
mendemonstrasikan materi  kemudian peserta didik
menjelaskan kepada teman-temannya.

2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi
c). Memberikan kesempatan peserta didik untuk
menjelaskan kepada peserta lainnya baik melalui
bagan/peta konsep maupun yang lainnya
d) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik
e) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat
itu
f) Penutup.
5. Kelebihan dan"Kekurangan Model Pembelajaran-Student
Facilitator and Explaining
Kelebihan  model  pembelajaran  student
facilitator and explaining adalah sebagai berikut :
a) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret
b) Dapat meningkatkan daya serap peserta didik karena
pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi
¢) Melatih peserta didik untuk menjadi guru karena peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengulangi penjelasan
guru yang telah dia dengar

"Rita Zahara, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining , Journal Maju, Vol.5.No.2. (April 2018)110
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d) Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang
terbaik dalam menjelaskan materi ajar.

Kekurangan model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining antara lain adalah sebagai berikut:*’

1) Peserta didik yang malu tidak mau mendemaostrasikan
apa yangdiperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak
peserta didik yang kurang aktif.

2) Peserta didik yang malu tidak mau mendemostrasikan
apa yangdiperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak
peserta didik yang kurang aktif.

3) Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang
sama untuk melakukannya atau menjelaskan kembali
kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu
pembelajaran

4) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagai saja
yang terampil

5) Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta
konsep atau menerangkan materi ajar secara ringkas:

C. Hasil belajar

L. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari dua.kata hasil dan belajar. Hasil
sendiri-artinya sesuatu<yang diadakan, atau juga akibat dari
sesuatu, sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku,
atau berusaha memperoleh suatu kepandaian.*®

Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni
dari kata hasil dan belajar. “Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai
dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan
sebelumnya”.

"Rita Zahara, Ibid.HIm.111
j*®Maria ulfa, kuantitatif, Pengaruh Model Pembelajaran Discursus Multy
Reprensi Terhadap Hasil Belajar.(Lampung: 2022)HIm.20
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Dari beberapa pendapat para ahli dapat di simpulkan
anjuran untuk menuntut ilmu atau belajar, karena belajar
menyebabkan perubahan perilaku sebagai akibat dari
pengalaman dan latihan. Kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang penting, artinya berhasil tidaknya tujuan pembelajaran
banyak bergantung pada proses belajar yang ditandai dengan
hasil belajar yang optimal. Untuk mengetahui tercapainya
tujuan pembelajaran, guru dapat melihat hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Tingkat keberhasilan tercapainya
tujuan pembelajaran peserta didik dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes tentang materi pelajaran. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat menjadi petunjuk
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang peserta
didik dalam kegiatan belajar yang telah dilakukan. Benjamin
S. Bloom mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga
ranah, yaitu:

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual siswa. Terdapat enam tipe hasil belajar dalam
bidang kognitif, yaitu:

1) Pengetahuan

Pengetahuan dimaksudkan sebagaiterjemahan~dari
kata knowledge. Cakupan dari pengetahuan ini, selain
pengetahuan: hafalan  termasuk juga  pengetahuan
faktual seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal
dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-
nama kota. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk
kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun,
hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil
belajar selanjutnya.

2) Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari
pengetahuan  yaitu pemahaman. Misalnya
menjelaskan sesuatu yang dibaca atau didengarnya
dengan susunan kelimatnya sendiri, memberi contoh
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3)

4)

5)

3)

lain dari apa yang telah dicontohkan. Pemahaman
dapat dibedakan menjadi tiga kategori, vyaitu:
pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan
pemahaman ekstrapolasi.
Aplikasi

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan
mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum
dalam situasi yang baru. Misalnya, memecahkan
persoalan dengan menggunakan rumus tertentu.

Analisis

Analisis adalah  kesanggupan  memecah,
mengurai suatu integritas (kesatuan yang utuh)
menjadi unsur-unsur yang mempunyai arti. Analisis
merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang
memanfaatkan tipe hasil belajar sebelumnya.

Sintesis

Sintesis adalah lawan dari analisis. Sintesis
adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian
menjadi  suatu. integritas.”  Berpikir __sintesis
merupakan salah satu terminal untuk menjadikan
orang elebih kreatif.
Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang
nilai sesuatu yang-mungkin,dilihat dari segi tujuan,
gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dll.

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada
beberapa tipe hasil belajar dalam bidang afektif, yaitu:

1)

2)

3)

Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah
situasi, gejala.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang
diberikan seseorang terhadap stimulasi yang datang
dari luar.

Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.
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4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai
dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang telah dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu
keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah
dimiliki  seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Ranah Psikomotor, hasil belajar psikomotor tampak
dalam bentuk ketrampilan dan kemampuan bertindak
individu. Ada enam tingkatan ketrampilan, yaitu:

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang
tidak sadar);
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar;

a) Kemampuan perseptual;

b) Kemampuan di bidang fisik;

c) Gerakan-gerakan skill, mulai dari
keterampilan  sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.

d) Kemampuan vyang. berkenaan dengan
komunikasiy non-decursive sepertin gerakan
ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan  definisi-definisi -diatas, _.dapat
disimpulkan -bahwa hasil belajar merupakan bentuk
perubahan™“pada peserta didik.«setelahmelakukakan
kegiatan belajar, perubahan tersebut berupa penambahan
pengetahuan, kemampuan dan sikap berdasarkan
pengalamannya.Hasil belajar dibagi kedalam 3 ranah
yaitu, ranah kognitif (Pemahaman), Ranah psikomotorik
(Ketrampilan), ranah afektif (Sikap).

2. Pengukuran Hasil belajar Ranah Kognitif
Hasil belajar peserta didik diukur melalui sistem
evaluasi yaitu usaha mengetahui tingkat kemampuan peserta
didik dan sampai taraf mana mereka telah dapat menyerap
pelajaran yang telah diberikan guru. Ranah Kkognitif
berhubungan dengan  berfikir  termasuk  didalamnya
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memahami, penerapan,

mensintesis,

mengaplikasi,  menganalisis,

dan mengevaluasi. Berikut adalah daftar

indikator operasional kognitif

Tabel 3

Indikator Operasional Kognitif

No

Ranah
Kognitif

Kata Operasional

Pengetahuan
(C1)

Mendifinisikan,menyusundaftar,men
jelaskan,mengingat,
mengenali,menemukan
kembali,menyatakan, mengulang,
menamai, menempatkan, dan
menyebutkan

Pemahaman
(C2)

Menerangkan, menjelaskan,
membedakan, menduga,
mempertahankan, memperluas,
menyimpulkan,
menggeneralisasikan,
mengkategorikan, membandingkan,
memberi contoh, menuliskan
kembali, dan memperkirakan.

Penerapan (C3)

Mengoperasikan,.menemukan,
menentukan, menunjukkan,
menghubungkan, mengurutkan,
memecahkan, menggunakan,
mengubah, menghitung,
mendemonstrasikan, memanipulasi,
memodifikasi, meramalkan,
menyiapkan, dan menghasilkan.

Analisis (C4)

Merinci, mengidentifikasi,
mengilustrasikan, menghubungkan,
memilih, memisah,

menyusun, membagi,
menyimpulkan.
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Menyusun, menghubungkan,
mengkombinasi, mencipta,
menjelaskan, memodifikasi,
5. Sintesis (C5) mengorganisasikan, membuat
rencana, menyusun kembali,
merekontruksikan, merevisi,
menuliskan, menceritakan.

Menilai, menyimpulkan,
memutuskan, menerangkan,
membandingkan,mengkritik,
mendeskripsikan, membedakan,
menafsirkan, menghubungkan, dan
membuktikan.

6. Evaluasi (C6)

Berdasarkan penjelasan pada ranah kognitif diatas,
hanya sebagian saja yang cocok diterapkan dijenjang SD/MI,
yaitu pengetahuan, (C1) pemahaman dalam pengetahuan yang
sudah_diterangkan oleh pendidik dan menghafal macam-
macam dan jenis-jenis mengenai materi yang sudah di
sampaikan oleh pendidik, (C2) dapat menerangakan dan
menjelaskan mengenai materi yang sudah di sampaikan oleh
pendidik, (C3) mengaplikasikan dan menentukan baru bisa
diberikan..di_tahap SMP/MTs, SMA/MA dan diperguruan
tinggi  secara. bertahap, (C4) Menganalisis dan
menghubungkankedaan tertentu ke .dalam unsur-unsur atau
sesuai dengan komponen-komponen materi yang sudah di
sampaikan, (C5) menyusun dan menghubungkan materi yang
sudah di sampaikan sehingga dapat menghasilkan sesuatu
yang yang baru, (C6) menyimpulkan dan mengevaluasi pokok
materi yang sudah di sampaikan®. Pengukuran hasil belajar
ranah kognitif dilakukan dengan tes tertulis. Bentuk tes
kognitif diantaranya: (1) tes atau pertanyaan lisan dikelas;
(2) pilihan ganda; (3) jawaban atau singkat; (4).
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3. Faktor faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni
dari kata hasil dan belajar. “Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai
dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan
sebelumnya”. Kompetensi guru merupakan kemampuan atau
kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran, sebagai
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan
demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Hal ini berarti
bahwa guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan
sikap positif dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang
berkompetensi atau guru profesional memahami akan apa
yang dikerjakan. Guru harus memiliki pengetahuan yang luas
tentang siswa, materi kurikulum atau ilmu pengetahuan,
organisasi kelas, dan pengusaan pendekatan pembelajaran.®
Berikut adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar :

a. Faktor internal : yaitu faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, faktor intern terdiri dari :

1) “Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

2) Faktor psikologis (inteligensiy=“perhatian, minat,
bakat motif, kematangan.dan kesiapan)

3) “Faktor kelelahan (Kelelahan jasmani dan rohani)

b. Faktor eksternal : yaitu faktor yang ada diluar individu.
Faktor ekstern terdiri dari

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan

ekonomi keluarga, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan)

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi

guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan

®\Muhammad Nur Wangid, Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 2, No. 1 Desember 2018.H.153
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peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, dan fasilitas sekolah, metode dan media
dalam mengajar dan tugas rumah)

3) Faktor masyarakat (Kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

D. Pembelajaran IPS di SD/MI
1. Pengertian IPS

Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai kajian akademik
merupakan  perkembangan ilmu  pengetahuan  yang
berhubungan dengan praktik bidang pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu ilmu pengetahuan bukanlah hanya
bagaimana mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik, akan tetapi juga harus mengajarkan tentang makna dan
nilai-nilai atas ilmu pengetahuan itu untuk kepentingan
kehidupannya kearah yang lebih baik®. IPS di SD adalah mata
pelajaran yang mempelajari manusia dalam semua aspek
kehidupan dan interaksinya .dalam’ masyarakat. Tujuan
pengajaran IPS  adalah.. memperkenalkan siswa kepada
pengetahuan tentang kehidupan masyarakat manusia secara
sistematis:~~Pendidikan IPS sebagai salah satu--program
pendidikan, _sdihadapkan pada tantangan-suntuk dapat
meningkatkan mutu“pendidikan di “Indonesia yang mampu
berbuat dan berkiprah dalam kehidupan masyarakat modern.
Fokus kajian utama pendidikan ilmu pengetahuan sosial
adalah interaksi di dalam masyarakat. IPS sebagai salah satu
bidang studi yang memiliki tujuan membekali siswa untuk
mengembangkan penalarannya di samping aspek nilai dan
moral, banyak memuat materi sosial yang bersifat hafalan
sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa
sebatas produk hafalan. Al Muchtar menyebutkan bahwa
kondisi pendidikan IPS pada saat ini menunjukkan beberapa

2vulia Siska, Konsep Dasar Ips Untuk Sd/Mi, (Yogyakart :Garudhawaca,
2016)HIm.3



28

kelemahan, baik dilihat dari proses maupun hasil belajar,
antara lain aspek metodologis. Dalam aspek metodologis
pendekatan ekspositoris sangat menguasai seluruh proses
belajar. Aktivitas guru lebih menonjol daripada kegiatan siswa
dan belajar terbatas pada hafalan. Kecenderungan di kalangan
siswa dewasa ini beranggapan bahwa IPS merupakan bidang
studi yang menjemukan dan kurang menantang minat belajar,
bahkan lebih dari itu, IPS dipandang sebagai ‘kelasdua”.
Kecenderungan tersebut selain membuat siswa merasa jenuh
terhadap pembelajaran juga akan mengurangi minat belajar
siswa sehingga diikuti juga dengan penurunan hasil belajar.
Sselain hal tersebut, pembelajaran IPS juga lebih berpusat
pada guru (teacher centered) bukan berpusat pada siswa
(student center).?
Tujuan Pembelajaran IPS di SD/MI

Tujuan pembelajaran IPS bergantung pada kemampuan
guru dalam memahami dan memilih suatu model serta metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan
dalam proses pembelajaran IPS. Ketepatan penggunaan
metode pembelajaran tersebut sangat bergantung pada tujuan
dan isi proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN
18 Way Serdang Mesuji pada-tanggal 14+~September 2021
diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran “IPS di kelas IV “adalah 60. Namun pada
kenyataanya, masih banyak siswa yang belum mampu
mencapai KKM yang telah ditetapkan tersebut. Hasil evaluasi
siswa yang dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran IPS
menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa, 19 di antaranya
mendapatkan nilai di bawah KKM. Dan hanya 11 siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM. Hal ini menunjukkan sekitar
61,11% siswa tidak mendapatkan nilai yang memenuhi KKM.

?!Nabila Yuliana, Penggunaan Model Pembelajaran Discovery

Learning Salam Peningkatan Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran , Vol.02.No.02. (2018)h.24
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Peneliti berasumsi bahwa penyebab dari berbagai masalah di
atas adalah ketidaktepatan model pembelajaran yang
digunakan pada saat pembelajaran IPS. Dalam pembelajaran
IPS dibutuhkan penggunaan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran,
sehingga akan menumbuhkan minat belajar siswa dan
memberikan pengalaman nyata. Siswa tidak hanya berangan-
angan dengan materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa maka
siswa akan mudah menerima materi.
3. Konsep Dasar Budaya dan Kebudayaan

Budaya stay kebudayan adalah kata yang sering
dikaitkan dengan antropologi. Ralph linton memberikan
definisi kebudayaan yang berbeda dengan pengertian
kebudayaan salam kehidpan sehari hari, yaitu “kebudayaan
adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak
hanya mengenai sebagian tata care hidup saja yang di anggap
lebih tinggi dan lebih diinginkan. Kebudayaan di nyatakan
sebagai “keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karna
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang di jadikan
milik diri manusia dengan belajar.*

Dari pernyataan di atas dapat sayasimpulkan bahwa
kebudayaan adalah suatu kebiasaan yang sering dilakukan
masyarakat itu sendiri atau menjadi suatu kebiasaan yang di
lakukan dalam kehidupan.sehari-hari.

4. Kurikulum IPS SD/MI

Kurikulum yang berlaku di Indonesia yaitu KTSP dan
K13. Kurikulum yang digunakan di SDN 18 Way Serdang
adalah kurikulum K13. Sesuai dengan standar isi yang
dikembangkan oleh BSNP dan dibentuk berdasarkan
peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005, berikut ini akan
disajikan kurikulum IPS di SD.

2yuylia Siska, Pembelajaran IPS SD/MI (Yogyakarta : Garudhawacana
2018)HIm.103
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Tabel 4

Kurikulum IPS Kelas IV SD/MI

Standar Kompetensi Dasar
Kompetensi
1. Memahami 1.1 Membaca keberaman suku

keberagaman suku,
budaya dan agama.
Menerima,menjalan
kan dan menghargai
agama vyang di
anutnya.

budaya dan agama yang
yang ada di Indonesia
dengan menggunakan skala
sederhana

1.2 Mengidetifikasi keragaman
suku, budaya dan agama di
provinsi setempat sebagai
tempat sebagai identitas
bangsa Indonesia  serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang

1.3 Menunjukkan jenis dan
perbedaan berbagai suku
budaya dan agama beserta
tempat ibadahnya yang ada
di Indonesia

1.4 Menghargai keragaman
suku bangsa dan budaya
setempat  (kabupaten/kota,
provinsi)

1.5 Menghargali berbagai
berbagai macam perbedaan
keberagaman suku, budaya
dan agama yang ada di

Indonesia.
1.6 Meneladani sikap toleransi
kepahlawanan dan

patriotism tokoh-tokoh di
lingkungannya
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E. Kerangka Berfikir

Model pembelajaran kooperatif picture and picture
merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan
penggunaan media gambar sehingga dapat menarik perhatian
peserta didik serta dapat membangun ketertarikan bagi peserta
didik dalam belajar. Model pembelajaran picture and picture
diharapkan sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPS karena
model ini membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan media
gambar, dalam kegiatan belajarnya menuntut peserta didik untuk
saling berkomunikasi, bekerja sama, bertanggung jawab dan
melatih peserta didik berpikir logis, sistematis dan kreatif dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran koperatif picture and picture
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan
hasil dan informasi dengan kelompok lain dan saling bekerja
sama dalam tim klompokan. Siswa saling bekerja sama dalam
satu kelompok. Sehingga dalam kenyataan hidup di luar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang
lainnya.

metode ini sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran ips
karena metode ini menuntut siswa untuk berkomunikasi, bekerja
sama, dan,bertanggung jawab dalam kelompok karena setiap
siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab -masing-masing.
Selain itu juga,model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran di sekolah.

Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan
pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, ketrampilan
dan sikap yang diperoleh peserta didik selama berlangsungnya
proses belajar mengajar atau yang lazim disebut dengan
pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran.

Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan
pembelajaran.
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Pendidikan IPS pada dasarnya diarahkan pada proses
pengembangan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Sejalan dengan hasil belajar tersebut di atas, pembelajaran
IPS  memiliki tujuan, yaitu untuk memahami dan
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, ketrampilan sosial,
kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi serta
mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan
negara. Selain itu, tujuan pembelajaran IPS di sekolah agar
peserta didik memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap
masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap
nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat, dan memamhami
konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi
dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah sosial.

Adapun kerangka pemikiran yang penulis paparkan sebagai
berikut:
1. Materi pembelajaran
2. Kemudian proses pembelajaran di bagi menjadi dua kelas
yaitu :

a  Kelas ekperimen (Menerapkan Model Pembelajaran
Koperatif Picture’And Picture) pretes menuju posttes
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada kelas IV dengan menggunakan model
pembelajaran koperatif picture and picture.

b. Kelas control menggunakan (Model Pembelajaran
Koperatif Student Facilitator And Explaining ) pretes
menuju posttes sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada kelas IV dengan menggunakan
Model Pembelajara Koperatif Student Facilitator And
Explaining.
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F. Hipotesis

1. Hipotesis Penelitian

2.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan
sementara mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan.
Dugaan sementara atau hipotesis disusun berdasarkan kajian
yang relevan. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

H;: Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar
siswa IPS kelas IV di SDN 18 WaY Serdang Mesuji.

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran picture and picture terhadap hasil
belajar siswa IPS kelas 1V di SDN 13 WaY Serdang
Mesuiji.

Hipotesis Statistik

Hy : pq = py : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Picture And Picture terhadap-hasil
belajar IPS Peserta didik kelas.1\.SDN 18
Way Serdang Mesuiji

Hy : puy # up : Terdapat pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Picture And Picture terhadap hasil
belajar IPS Peserta didik kelas IV SDN 18
Way Serdang Mesuji.
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